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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta dapat di simpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler rohis (rohani islam) dalam membina ketaatan ibadah siswa di 

SMKN 3 Sijunjung. 

1. Kegiatan ekstrakurikuler rohis (rohani islam) dalam mengadakan 

bimbingan membaca al-quran bagi anggota rohis yang belum lancar. 

Manfaat yang di rasakan dari kegiatan bimbingan bacaan al-quran ini  

menciptakan siswa mempunyai kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 

baik sesuai kaidah ilmu tajwid. memberikan energi positif yang 

disalurkan melalui ayat-ayat dan lantunan dari kitab suci al-quran dengan 

begitu terbentuklah lingkungan pembinaan membaca al-quran siswa. 

Serta dapat ketenangan jiwa, ketenangan hati terhadap peserta didik 

menimbulkan akan cinta damai antar sesama. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler rohis (Rohani islam) dalam mengadakan kajian 

tafsir al-quran. Manfaat yang dirasakan dari kegiatan tersebut siswa dapat 

memahami pembelajaran yang ada di dalam al-quran dan langsung 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan tersebut dapat 

membantu dalam pembinaan membaca al-quran siswa di SMKN 3 

Sijunjung. 

3. Kegiatan ekstrakurikuler rohis (rohani islam) dalam mengadakan 

pembinaan tilawah al-quran. Manfaat yang dirasakan dari kegiatan 
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tersebut siswa mampu membaca al-quran dengan lancar dan fasih 

sehingga membuat siswa merasa ada kecintaan terhadap kitab suci al-

quran dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, dan dengan kegiatan ini 

bisa membantu dalam pembinaan membaca al-quran siswa.  

B. Saran 

  Setelah melakukan penelitian yang disajikan dalam bentuk tulisan 

skripsi maka sebagai akhir penulisan skripsi ini perlu kiranya penulis 

memberikan saran-saran yang kemudian nantinya dapat disajikan bahan 

pertimbangan dan motivasi untuk menjadikan lembaga semakin maju dan 

kualitas yang baik.  

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya selalu memberikan semangat dan 

dukungan kepada guru dan peserta didik, serta dapat terlibat langsung 

dalam proses pembinaan ibadah siswa karena merupakan pondasi utama 

bagi agama, nusa dan bangsa.  

2. Bagi pendidik guru, hendaknya tabah dan sabar dlam membina peserta 

didik agar dapat mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler rohis (rohani 

islam) dengan tanpa adanya paksaan bagi peserta didik sesuai dengan 

ajaran islam yang diterapkan. 

3. Bagi peserta didik, hendak dapat meningkatkan semangatnya dalam 

kegiatan ekstrakurikuler rohis dan hendaknya senantiasa meningkatkan 

pendampingan sekaligus bimbingan kepada para pengurus rohis dan 

anggota rohis, agar mereka mempunyai semangat yang tinggi dalam 

keagamaanya, 
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4. Bagi sarana prasarana, hendaknya lebih memperhatikan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 

rohis, agar kegiatan ekstrakurikuler rohis berjalan dengan lancar. 

5. Bagi peneliti lain, hasil peneliti ini hendaknya dapat dikembangkan oleh 

peneliti lainya, supaya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

kegiatan lain yang berbeda pada membina ketaatan ibadah siswa.  
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